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This study aims to analyze the influence of religiosity, halal literacy and
consumer behavior on purchasing decisions of halal food products. The
population in this study is the productive-aged Muslim community in Central
Java with sampling using the purposive sampling method. The sample in this
study was taken as many as 100. The data used are primary data obtained by
filling out a questionnaire. Regression using panel data is used to analyze data
and the influence of religiosity, halal literacy and consumer behavior on
purchasing decisions of halal food. The results of the study simultaneously
showed a significant positive effect on purchasing decisions. Then, the partial
results showed that religiosity was significantly positive on purchasing
decisions of halal food, halal literacy was significantly positive on purchasing
decisions of halal food, and consumer behavior was significantly positive on
purchasing decisions of halal food.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh religiusitas, literasi halal
dan perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian produk makanan halal.
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat muslim berusia produktif di
Jawa Tengah dengan pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Sampel pada penelitian ini diambil sebanyak 100. Data yang
digunakan adalah data primer yang didapatkan melalui pengisian kuesioner.
Regresi dengan menggunakan data panel digunakan untuk menganalisis data
dan pengaruh dari religiusitas, literasi halal dan perilaku konsumen terhadap
keputusan pembelian makanan halal. Hasil penelitian secara simultan
menunjukkan siginifikan positif terhadap keputusan pembelian. Kemudian,
hasil secara parsial menunjukkan bahwa religiusitas signifikan positif terhadap
keputusan pembelian makanan halal, literasi halal signifikan positif terhadap
keputusan pembelian makanan halal, dan perilaku konsumen signifikan positif
terhadap keputusan pembelian makanan halal.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang menduduki peringkat keempat dengan jumlah populasi penduduk
terbesar di dunia menurut laporan yang dikeluarkan oleh World Population Review (WPR) pada tahun 2024
dengan Jumlah 277,534,122 juta jiwa. Dari data tersebut, Indonesia memiliki jumlah populasi muslim
terbanyak yaitu sebesar 240,62 juta jiwa berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh The Royal Islamic
Strategic Studies Centre (RISSC)(2024). Dengan jumlah tersebut menjadikan Indonesia sebagai salah satu
negara dengan jumlah konsumen produk halal terbesar di dunia menurut The State of the Global Islamic
Economy Report 2022.

Seorang Muslim diwajibkan untuk memeriksa status kehalalan dan keharaman pada suatu produk
sebelum menggunakannya. Langkah ini penting dilakukan guna menghindari potensi dampak negatif
yang mungkin akan ditimbulkan (Setyowati et al., 2022). Pada tahun 2014, pemerintah mengeluarkan UU
No. 33 tentang Jaminan Produk Halal. Sebagai tindak lanjut, dibentuklah Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal (BPJPH) yang bertugas dan berfungsi untuk memastikan bahwa produk yang masuk,
beredar, dan diperdagangkan di Indonesia memenuhi kriteria halal (Baca, 2021), Implikasi dari
diterbitkannya UU tersebut adalah diharapkan dapat memberikan kepastian informasi, transparansi, serta
perlindungan bagi konsumen produk halal (Indonesia, 2014), Terkhusus untuk jenis produk pangan, obat-
obatan dan kosmetik, perusahaan diwajibkan mencantumkan informasi yang mencakup komposisi bahan,
tanggal kadaluwarsa, cara penggunaan serta konfirmasi bahwa produk tersebut telah disetujui oleh Badan
Pengawasan Pangan, Obat dan Kosmetik (BPPOM) (Khairunnisa et al., 2022). Selain itu, pada konsumen
muslim memerlukan keterangan halal yang harus disertifikasi oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat dan
Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) yang bekerjasama dengan Departemen Kesehatan
(Depkes) dan Departemen Agama (Depag). (Anggraeni, 2017).

Mengonsumsi makanan halal adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh seorang Muslim dalam
memilih makanan dan minuman yang dikonsumsi sehari-hari (Yofaldy et al., 2024). Sedangkan religiusitas
merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi pola konsumsi masyarakat dalam pengambilan
keputusan pembelian pada suatu produk. (Niswah, 2018). Meskipun setiap konsumen memiliki tingkat
kepatuhan terhadap syariah yang bervariasi sesuai dengan tingkat religiusitas mereka, secara umum
konsumen Muslim cenderung memiliki sikap positif terhadap produk-produk yang menerapkan pada
pendekatan halal (Muhammad, 2020). Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widyarma et al.,
(2023) dan Maspupah (2019) dimana religiusitas berpengaruh pada keputusan pembelian produk halal.
Artinya tingkat religiusitas yang semakin baik akan berdampak positif terhadap keputusan pembeliannya.
Dengan indikator pengukur tingkat religiusitas seseorang menurut Charles Glock dalam El-Menouar 2014,
diantaranya: Keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama, dan konsekuensi.

Selain itu, pengetahuan produk adalah salah satu faktor yang memengaruhi sikap dan perilaku
konsumen dalam melakukan pembelian. Secara definisi, pengetahuan merujuk pada keahlian dan
keterampilan yang diperoleh individu atau kelompok melalui pemahaman teoritis maupun praktis tentang
suatu subjek. (Khairunnisa et al., 2022). Sedangkan literasi halal dapat diartikan sebagai pengetahuan dan
pemahaman seseorang mengenai produk yang dikonsumsinya. Penentuan apakah suatu produk halal atau
haram tidak cukup hanya dengan melihat label halalnya saja tetapi juga pemahaman mendalam tentang
produk tersebut bagi konsumen juga sangatlah penting (Fauziah & Pradesyah, 2023). Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Igbal & Kusumawardhani (2023) dimana didalam studi sampelnya
membuktikan bahwa literasi halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian makanan halal
dan ditemukan hasil lain bahwa semakin tingginya literasi halal pada masyarakat maka akan
meningkatkan keputusan pembelian makanan halal. Dengan indikator pengukur literasi halal berdasarkan
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Kriteria Jaminan Produk Halal yang diterbitkan melalui Keputusan Kepala BPJPH No.57 Tahun 2021
Tentang Kriteria Sistem Jaminan Produk Halal, diantaranya: Mengerti hukum halal, bahan, proses produk
halal, produk.

Pada dasarnya Perilaku pembelian adalah tentang memahami dan mendalami proses keputusan
dalam membeli, yang dimulai dari pencarian, penilaian, pembelian itu sendiri, hingga tahap setelah
pembelian, seperti pengalaman menggunakan produk tersebut (Al-Kwifi et al.,, 2019). Sedangkan
Rizqgiyyah (2021) menyampaikan bahwa perilaku konsumen menggambarkan tindakan atau kebiasaan
individu maupun kelompok dalam mengonsumsi produk tertentu melalui sebuah proses pengambilan
keputusan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyuni & Zuhriyah (2020) memaparkan
bahwa secara bersamaan faktor budaya, pribadi, psikologi & sosial berpengaruh pada keputusan
pembelian. Menggunakan indikator perilaku konsumen menurut Solomon (2009) diantaranya: Merek
produk, pengetahuan tentang produk, perasaan seseorang terhadap produk, kenyamanan berbelanja
membandingkan harga suatu produk.

Masyarakat yang terpapar oleh produk-produk impor sering kali menghadapi kebingungan dalam
menentukan status halal dari produk tersebut, terutama karena tidak semua produk impor memiliki
sertifikasi halal yang diakui di Indonesia. Kebingungan ini dapat menimbulkan ketidakpastian dan
keraguan dalam proses pengambilan keputusan pembelian, khususnya bagi konsumen yang sangat
memperhatikan aspek kehalalan. Oleh karena itu, kondisi ini semakin mempertegas pentingnya upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang literasi halal, sehingga konsumen
dapat lebih kritis dan cermat dalam memilih produk yang sesuai dengan standar syariah. Edukasi literasi
halal yang lebih komprehensif juga dapat membantu konsumen dalam mengenali ciri-ciri produk halal,
memahami label halal internasional, serta membedakan mana produk yang benar-benar sesuai dengan
prinsip halal.

Secara umum, konsumen menyukai produk yang menggunakan simbol agama, sehingga banyak
bisnis memanfaatkan simbol-simbol tersebut dalam strategi pemasaran mereka. Namun, kenyataannya,
banyak perilaku konsumen saat ini tidak selalu mencerminkan keyakinan agama mereka. Misalnya, jika
suatu produk tidak memiliki masalah keharaman yang jelas, konsumen sering mengabaikan kualitas
kehalalannya. Meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi perilaku konsumen secara umum, masih
terdapat kesenjangan dalam memahami kompleksitas perilaku konsumen secara mendalam. Penelitian ini
akan mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi lebih dalam bagaimana konsumen menilai
informasi tentang produk halal. Hal ini mencakup bagaimana mereka menilai kredibilitas sumber
informasi, kejelasan label halal, dan persepsi mereka terhadap kualitas produk halal yang ditawarkan.
Penelitian ini juga akan menyelidiki bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian ketika
dihadapkan pada berbagai sumber informasi yang mungkin saling bertentangan, serta bagaimana mereka
menavigasi konflik informasi ini untuk membuat pilihan yang sesuai dengan keyakinan dan preferensi
mereka.

Selanjutnya penelitian ini berfokus meneliti pada pengaruh religiusitas, literasi halal, dan perilaku
konsumen terhadap keputusan pembelian produk makanan halal di Jawa Tengah. Hal ini penting
dilakukan mengingat semakin tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi produk halal
dalam kehidupan sehari-hari, terkhusus di wilayah dengan populasi Muslim yang signifikan seperti Jawa
Tengah. Berdasarkan data dari kementerian agama (2021), jumlah penerbitan sertifikat halal pada UMKM
di sektor produk makanan dan minuman menunjukkan bahwa provinsi Jawa Tengah menduduki
peringkat ketiga setelah Jawa Timur dan Jawa Barat. Data tersebut mengungkapkan bahwa Jawa Timur
memiliki jumlah sertifikat halal sebanyak 22.691, disusul oleh Jawa Barat dengan 19.770 sertifikat, dan Jawa
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Tengah dengan 18.386 sertifikat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Jawa Tengah memiliki jumlah
sertifikat halal yang signifikan, masih ada ruang untuk peningkatan dalam literasi halal dan kesadaran
religiusitas yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian
produk makanan halal.

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengintegrasikan tiga variabel penting, yaitu religiusitas,
literasi halal, dan perilaku konsumen, yang belum banyak dibahas secara simultan dalam penelitian
sebelumnya. Sementara penelitian terdahulu sering kali hanya berfokus pada satu atau dua aspek saja,
penelitian ini memperluas cakupan dengan melihat bagaimana ketiga faktor tersebut saling berinteraksi
dan memengaruhi keputusan pembelian produk halal. Lebih jauh lagi, dengan berfokus pada masyarakat
di Jawa Tengah, penelitian ini memberikan kontribusi dalam konteks lokal yang spesifik, mengingat
karakteristik sosial budaya dan religiusitas masyarakat Jawa Tengah yang mungkin berbeda dibandingkan
dengan wilayah lain di Indonesia. Selain itu, penekanan pada literasi halal sebagai variabel tersendiri
merupakan pendekatan baru yang relevan, mengingat semakin kompleksnya informasi tentang produk
halal di era globalisasi, serta akan menyelidiki faktor-faktor tersebut secara mendalam, termasuk
bagaimana religiusitas individu mempengaruhi preferensi mereka terhadap produk halal, seberapa baik
literasi halal mereka, dan bagaimana perilaku konsumen ini berkontribusi terhadap keputusan pembelian
mereka. Yang nantinya diharapkan mampu memberikan wawasan dan pemahaman terkait kesadaran
halal. Dengan memiliki kesadaran halal yang kuat, individu dapat memastikan bahwa setiap tindakan dan
keputusan yang diambil sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga tidak hanya mendukung
kesehatan dan kebersihan, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan spiritual dan moral, sehingga
dapat mendorong perkembangan industri halal di Indonesia. Sekaligus dapat mendorong pertumbuhan
pangsa pasar halal di Indonesia, agar mampu mendorong Indonesia untuk mengoptimalkan dan
meningkatkan potensi pasar untuk menjadi pusat halal global dunia.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Religiusitas

Delener (1990) dalam Esso & Dibb (2004) menyatakan bahwa religiusitas adalah salah satu faktor
pendorong yang dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Hal ini didasari atas keputusan
konsumen untuk membeli produk tergantung kadar keimanan mereka, sehingga religiusitas
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (Asiyah & Hariri, 2021). Dengan demikian religiusitas
mempunyai makna bahwa dimana seseorang memiliki keterikatan terhadap agamanya, menandakan
bahwa individu tersebut telah mendalami ajaran agamanya. Akibatnya, hal ini mempengaruhi segala
tindakan dan pandangan hidupnya, termasuk dalam hal konsumsi. Islam memiliki aturan yang harus
dipahami dan dilaksanakan oleh setiap umat Islam sebagai panduan dalam aktivitas konsumsi agar tidak
menyimpang dari nilai-nilai keagamaan (Faatihah, 2021). Indikator Religiusitas dalam El- Menouar (2014)
yang telah dikembangkan Charles Glock diantaranya:

1) Keyakinan, yang dimaksud adalah ketika masyarakat meyakini bahwa dengan mengonsumsi
produk makanan yang telah teridentifikasi halal, mereka merasa telah mematuhi ajaran agamanya.

2) Praktik agama, yang dimaksud adalah ketika masyarakat memilih menggunakan/mengkonsumsi
produk halal sesuai dengan perintah yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

3) Pengalaman, yang dimaksud adalah ketika masyarakat mengonsumsi produk halal, mereka merasa
bahwa mereka telah melaksanakan perintah Al-Baqarah ayat 168 yang mengharuskan mengonsumsi
makanan yang halal dan baik.

4) Pengetahuan agama, yang dimaksud adalah ketika masyarakat menggunakan produk halal, mereka
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dapat membedakan apakah produk tersebut halal atau tidak berdasarkan pengetahuan yang telah
mereka miliki.

5) konsekuensi, yang dimaksud adalah ketika masyarakat secara sengaja atau tidak sengaja
menggunakan produk yang kehalalannya tidak terjamin, mereka merasa berdosa dan merasa
terpisah dari ajaran agamanya.

2.2. Literasi Halal

Literasi halal adalah pengetahuan dan pemahaman individu atau masyarakat tentang produk yang
akan mereka konsumsi. Status halal atau haram suatu produk tidak hanya bergantung pada label halal,
tetapi juga memerlukan pemahaman tentang bahan-bahan yang terkandung dalam produk tersebut
(Harumningrat & Burha, 2023). Sedangkan menurut Mulyati (2019) literasi halal melibatkan kemampuan
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat mengenai kehalalan suatu produk. Dengan
demikian, Literasi halal juga memberikan kemampuan untuk memahami hukum Islam atau Syariah,
sehingga seseorang dapat membedakan antara produk yang halal dan yang haram (Ira et al., 2023).

Setiap produk yang telah mendapatkan sertifikasi halal dapat dikenali melalui label atau logo halal
yang tercantum pada produk tersebut. Ini berarti bahwa produsen telah melewati proses audit halal yang
mencakup pemeriksaan data, proses produksi, laboratorium, pengemasan, distribusi, penyajian, dan
transportasi, hingga akhirnya produk tersebut mendapatkan penetapan fatwa sertifikasi halal (Fatimah &
Hidayat, 2016). Dengan ketentuan karakteristik pada Logo halal BPJPH yaitu menyerupai Wayang Kulit
dan memiliki nuansa Jawasentris. Serta memiliki dua elemen utama: Gunungan dan motif Surjan atau
Lurik. Gunungan pada wayang kulit berbentuk limas yang runcing ke atas, dan desain gunungan ini
berupa kaligrafi huruf Arab yang membentuk kata "Halal”, dengan tulisan dibawahnya “HALAL
INDONESIA”. Logo tersebut memiliki nilai filosofis yang mendalam, yaitu semakin tinggi ilmu dan
semakin tua usia seseorang, maka manusia harus semakin mengerucut (golong gilig), menyatukan jiwa,
rasa, cipta, karsa, dan karya dalam kehidupan, serta semakin dekat dengan Sang Pencipta (Kemenag, 2022).

Indikator pengukur literasi halal berdasarkan Kriteria Jaminan Produk Halal yang diterbitkan melalui
Keputusan Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal No.57 Tahun 2021 Tentang Kriteria Sistem
Jaminan Produk Halal adalah:

1) Mengerti Hukum Halal, yang dimaksud adalah ketika masyarakat mengetahui bahwa alkohol <0,5%
(selama bukan khamr) untuk bahan produk makanan dan minuman masih diperbolehkan. Serta
hukum penggunaan alkohol/Ethanol yang bukan berasal dari industri khamr (baik merupakan hasil
sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil industri fermentasi non khamr) untuk bahan obat-
obatan cair maupun non cair hukumnya boleh dengan syarat.

2) Bahan, yang dimaksud adalah ketika masyarakat sebelum menggunakan produk selalu memastikan
bahan-bahan yang terkandung sudah bersertifikasi halal dan tidak adannya bahan-bahan seperti
babi dan turunannya yang tidak diperbolehkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH).

3) Proses Produk Halal, yang dimaksud adalah ketika masyarakat sebelum menggunakan produk
selalu memastikan Proses pembuatan, Tempat pendistribusian, Penjualan dan Penyajiannya terpisah
dengan produk halal dan produk tidak halal.

4) Produk, yang dimaksud adalah ketika masyarakat sebelum menggunakan produk selalu
memastikan bahwa produk tersebut terbuat dari bahan-bahan halal yang diproses dengan cara
sesuai syariat islam. Serta memastikan menggunakan peralatan, fasilitas produk, sistem pengemasan
(seperti: ikan dan daging), serta distribusinya tidak terkontaminasi dengan bahan yang tidak halal.
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2.3. Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan konsumen dalam proses mendapatkan,
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses proses yang mendahului dan
menyusuli tindakan ini. Perilaku konsumen sangat erat kaitannya dengan masalah keputusan yang
diambil seseorang dalam persaingan dan penentuan untuk mendapatkan dan mempergunakan barang
dan jasa (Setiadi, 2010). Perilaku konsumen mencakup tindakan dan interaksi sosial. Proses ini dimulai
dengan pengambilan keputusan yang menentukan tindakan konsumen dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginan mereka (Anwarussaid et al., 2024). Konsumen mengambil banyak macam pertimbangan untuk
pengambilan keputusan dalam proses pembelian, sehingga perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa
faktor-faktor seperti budaya (agama), sosial, psikologis dan pribadi (Wigati, 2011). Ini juga mencakup
proses pengambilan keputusan dalam membeli produk, termasuk keputusan untuk melakukan pembelian
ulang (Bulan, 2016). Indikator perilaku konsumen menurut Solomon (2009) diantaranya:

1) Merek produk, yang dimaksud adalah ketika merek produk memainkan peran penting dalam
mempengaruhi keputusan masyarakat sebelum mereka melakukan pembelian.

2) Pengetahuan Tentang Produk, yang dimaksud adalah ketika masyarakat sebelum melakukan
pembelian, Ulasan yang dicantumkan oleh penjual maupun pembeli sangat mempengaruhi
masyarakat sebelum membeli.

3) Perasaan Seseorang Terhadap Produk, yang dimaksud adalah ketika masyarakat memiliki
kenyakinan terhadap logo halal yang tertera, memberikan rasa tenang dalam mengkonsumsinya.

4) Kenyamanan Berbelanja Membandingkan Harga Suatu Produk, yang dimaksud adalah ketika harga
yang tercantum pada suatu produk mempengaruhi masyarakat sebelum melakukan pembelian.

2.4. Keputusan Pembelian

Schiffman et al., (2000) menyatakan bahwa keputusan merupakan penetapan dari beberapa alternatif
pilihan. Dengan kata lain dalam memutuskan suatu pilihan harus terdapat beberapa alternatif. Dan
sebaliknya jika konsumen tidak memiliki alternatif pilihan maka tidak termasuk kelompok pengambil
keputusan. Pembelian yang dilakukan oleh konsumen melalui proses pendekatan penyelesaian masalah
melibatkan berbagai tahap, seperti pengenalan masalah, pencarian informasi, penilaian beberapa
alternatif, pengambilan keputusan untuk membeli, dan perilaku setelah pembelian. Keputusan pembelian
merupakan perilaku konsumen untuk melakukan pembelian dengan berbagai pertimbangan tertentu
untuk mendapatkan suatu produk yang diyakini akan memberikan manfaat serta kepuasan. Pengambilan
keputusan konsumen tentang pembelian suatu produk atau jasa dimulai dengan mengetahui bahwa
adanya keinginan atau suatu kebutuhan yang perlu dipenuhi (Dewanti & Yuniati, 2023). Adapun indikator
keputusan pembelian Menurut Philip Kotler, dalam bukunya "Marketing Management," sebagai berikut:

1) Kebutuhan, yang dimaksud adalah ketika masyarakat melakukan pembelian produk halal karena
sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut.

2) Mencari Informasi, yang dimaksud adalah ketika masyarakat melakukan pengecekan komposisi
pada kemasan untuk memastikan kehalalannya sebelum melakukan pembelian.

3) Pengevaluasian Alternatif, yang dimaksud adalah ketika masyarakat menyakini tidak akan
mengkonsumsi produk yang belum jelas seputar kehalalannya.

4) Membeli, yang dimaksud adalah ketika masyarakat memutuskan membeli produk yang sudah
terdapat logo halal yang telah disepakati oleh lembaga pemerintah.

5) Perilaku Setelah Pembelian, yang dimaksud adalah ketika masyarakat merasakan kepuasan pada
saat setelah mengkonsumsi produk berlabel halal tersebut, maka akan merekomendasikan produk
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tersebut kepada orang lain sebagai bentuk apresiasi atas kepuasaan yang didapatkan atas produk
tersebut.

2.5. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang muncul dan kajian Pustaka pendukung yang dimiliki, maka dapat
ditemukan hipotesis:

Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Pembelian

Religiusitas mencakup beberapa aspek yang memberikan panduan tentang cara hidup yang benar
(Mak'rifah et al., 2024), untuk mengatur setiap aspek kehidupan sehari-hari manusia, termasuk dalam hal
konsumsi. Islam memiliki aturan yang harus dipahami dan dilaksanakan oleh setiap umat Islam sebagai
panduan dalam aktivitas konsumsi agar tidak menyimpang dari nilai-nilai keagamaan (Faatihah, 2021).
Nurhayati, T., & Hendar (2019) menambahkan agama merupakan indikator yang sangat penting dalam
setiap pengambilan keputusan yang mengarah kepada seseorang untuk berperilaku secara legal dan etis
(Esa & Mas'ud, 2021). Hasil penelitian terdahulu dari Widyarma et al., (2023) dan Maspupah (2019)
menjelaskan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian produk makanan halal
Berdasarkan pemaparan diatas, maka perumusan hipotesis sebagai berikut: H;: Religiusitas berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian produk makanan halal di Jawa Tengah.

Pengaruh Literasi Halal terhadap Keputusan Pembelian.

Literasi halal mencakup pengetahuan dan pemahaman individu atau masyarakat mengenai produk
yang mereka konsumsi, dimana status halal atau haram suatu produk tidak hanya bergantung pada label
halal tetapi juga pada pemahaman tentang bahan-bahan yang terkandung dalam produk tersebut
(Wulandari & Hasan, 2023). Pengetahuan ini mencakup kemampuan untuk mengenali dan mengevaluasi
kehalalan bahan baku, proses produksi, dan praktik bisnis yang mematuhi prinsip-prinsip syariah. Dengan
memiliki literasi halal yang baik, konsumen dapat membuat keputusan yang lebih informasi dan
memastikan bahwa produk yang mereka konsumsi sepenuhnya memenuhi standar kehalalan yang
mereka yakini (Harumningrat & Burha, 2023), sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Igbal &
Kusumawardhani (2023) dimana didalam studi sampelnya membuktikan bahwa literasi halal berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian makanan halal dan ditemukan hasil lain bahwa semakin
tingginya Literasi halal pada masyarakat maka akan meningkatkan keputusan pembelian makanan halal.
Berdasarkan pemaparan diatas, maka hipotesis pada penelitian ini dirumuskan sebagi berikut: H,: Literasi
Halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk makanan halal di Jawa Tengah.

Pengaruh Perilaku Konsumen terhadap Keputusan Pembelian

Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan konsumen dalam proses mendapatkan,
mengkonsumsi, dan menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses proses yang mendahului dan
menyusuli tindakan ini. Perilaku konsumen sangat erat kaitannya dengan masalah keputusan yang
diambil seseorang dalam persaingan dan penentuan untuk mendapatkan dan mempergunakan barang
dan jasa Keputusan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kebutuhan dan keinginan, pengaruh
sosial dan budaya, serta faktor psikologis dan situasional (Setiadi, 2010). Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyuni & Zuhriyah (2020) memaparkan bahwa secara bersamaan faktor budaya, pribadi,
psikologi & sosial berpengaruh pada keputusan pembelian. Berdasarkan pemaparan diatas, maka
hipotesis pada penelitian ini dirumuskan sebagi berikut: H;: Perilaku Konsumen berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian produk makanan halal di Jawa Tengah.
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3. METODE PENELITTIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan fokus analisis asosiatif. Tujuan
penggunaannya untuk mengidentifikasi hubungan yang bersifat kausalitas (sebab-akibat) antar
Religiusitas, literasi halal, dan perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian. Populasi dalam
penelitian ini ialah masyarakat muslim dengan umur produktif di Jawa Tengah dan dihitung dengan data
yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. Dengan teknik pengumpulan sampel dapat diketahui
menggunakan rumus Rao Purba dalam Mardiayanti & Noor (2022) dan diketahui sebesar 96,04. Agar
pengolahan data mudah dilakukan dibulatkan menjadi 100 orang dengan kriteria masyarakat muslim usia
produktif berdomisili di Jawa tengah. Penelitian dilaksanakan bulan Mei sampai Juni tahun 2024. Diolah
menggunakan software SPSS 22, melalui beberapa tahapan yaitu uji validitas dan reliabilitas, asumsi klasik
(mencakup uji normalitas, multikolinearitas), regresi linier berganda terdiri dari (R Square, uji F dan uji t)
dan koefisien determinasi yang dirancang untuk memperkirakan nilai variabel dependen dengan
memanfaatkan lebih dari satu variabel independen (Widuri, 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang terkumpul sebanyak 100 orang berdasarkan usia dapat dijelaskan bahwa responden
dengan usia 17-20 tahun sebanyak 19 orang atau 19%, usia 21-30 tahun sebanyak 75 orang atau 75%, usia
31-39 tahun sebanyak 4 orang atau 4% dan usia >40 tahun sebanyak 2 orang atau 2%. Dengan status
pendidikan ~ S1/52/S3/Sederajat  25%, SD/Ml/Sederajat 2%, SMA/MA/Sederajat 67%,
SMP/MTS/Sederajat 6%.

Sebelum angket digunakan dalam penelitian, Angket diujicobakan kepada 100 responden untuk
mengetahui tingkat validitas dan relibilitas angket. Hasil uji validitas angket dengan menggunakan rumus
Product Moment Pearson diperoleh rhitung > Tiabel = 0.1966, maka dapat dikatakan bahwa seluruh indikator
yang digunakan dalam penelitian ini dikatakan valid (sah). Sedangkan untuk reabilitas diperoleh dari
seluruh variabel dengan nilai Cronbach’s Alpha >0.60 maka semua soal reliabel. Berdasarkan uji validitas
dan reliabilitas angket dapat digunakan dalam penelitian.

Sedangkan hasil uji asumsi klasik diperoleh; Normalitas data dengan menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov dengan syarat nilai sign > dari 0,05 data bisa dinyatakan berdistribusi normal dan
sebaliknya (Ghozali, 2018). Diketahui nilai Asymp. Sig(2-tailed) sebesar 0.200, nilai ini berada jauh di atas
a = 0.05 (Asymp. Sig (2-tailed) > a = 0.05) dengan demikian dapat disimpulkan data berdistribusi normal.
Kemudian, pada uji multikolinearitas apabila variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 atau VIF
< 10, dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikoliniearitas antar variabel bebas. Hasil uji
multikolinearitas menunjukkan nilai VIF untuk variabel religiusitas 1,765, variabel literasi halal 2,112, dan
variable Perilaku Konsumen 1,718 yang dimana nilai VIF <10, serta nilai tolerance variabel religiusitas
0,567, variable literasi halal 0,474, dan variable perilaku konsumen sebesar 0,582 yang lebih besar daripada
0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya gejala multikolinearitas.

4.1. Regresi Linear Berganda

Penyebaran kuesioner kepada masyarakat di Jawa Tengah dengan menggunakan Google Form
menghasilkan data primer yang diolah untuk memperoleh kesimpulan yang tepat dari hipotesis yang telah
dirumuskan. Guna mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat maka
dilakukan uji regresi linier berganda. Berikut adalah hasil dari uji regresi antara variabel Religiusitas (X1),
Literasi Halal (Xz), Peilaku Konsumen (X3) sebagai variabel bebas terhadap Keputusan pembelian (Y).
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi I

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,041 1.224 850 397
Religiusitas ,236 079 236 2982 004
Literasi 227 055 359 4144 000
Halal
Perilaku 422 094 351 4,497 000
Konsumen

Sumber: Data Primer 2024, diolah
Y=1,041 + 0,236(X1y +0,227(X2) + 0,422(X5

Berdasarkan persamaan regresi di atas, didapat konstanta (a) adalah sebesar 1,041 hal ini berarti bahwa
Keputusan Pembelian (Y) akan sebesar 1,041 Jika Religiusitas (Xi), Literasi halal (X2), dan Perilaku
konsumen (X3) sama dengan Nol. Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa Keputusan Pembelian (Y) akan
meningkat jika ada Religiusitas (X1), Literasi halal (X), dan Perilaku konsumen (Xs) di Jawa Tengah.

Nilai Constant yang didapatkan yaitu 1,041 hal ini menjelaskan jika variabel Religiusitas, Literasi Halal
maupun Perilaku Konsumen dipandang (0), maka keputusan pembeliannya 1,041. Dengan Koefisien
regresi Religiusitas (X1) yaitu 0,236 maka bisa dipandang setiap Religiusitas naik hingga 1% dimana
variabel independen lainnya konstan bisa menaikan Kualitas Produk hingga 0,236 (23,6%). Koefisien
memiliki nilai positif artiannya ada hubungan positif antara Religiusitas dengan Keputusan Pembelian,
makin tingginya Religiusitas seseorang maka makin tinggi juga Keputusan dalam melakukan pembelian.
Dan Koefisien regresi Literasi Halal (X2) yakni 0,227, artiannya setiap Kualitas Produk ada kenaikan 1%
dimana variable independent lain bisa menaikan Keputusan Pembelian hingga 0,227 (22,7%). Koefisien
berdampak positif artiannya ada hubungan positif Literasi Halal dengan keputusan Pembeliannya. Makin
tingginya Literasi Halal yang dimiliki seseorang maka makin tinggi juga tingkat keputusan dalam
pembelian. Serta Koefisien regresi Perilaku Konsumen (Xs) yakni 0,422, artiannya setiap Perilaku
Konsumen ada kenaikan 1% dimana variable independent lain bisa menaikan Keputusan Pembelian
hingga 0,422 (42,2%). Koefisien berdampak positif artiannya ada hubungan positif Perilaku Konsumen
dengan keputusan Pembeliannya. Makin tingginya tingkat Perilaku Konsumen maka makin tinggi juga
keputusan pembeliannya.

4.2. Koefisien Determinan (R2)

Besarnya kontribusi variabel bebas pada penelitian ini terhadap variabel terikat dapat diketahui
dengan melakukan uji koefisien Determinasi (R2). Tabel 2 dibawah ini merupakan hasil nilai Koefisien
Determinasi dilihat dari nilai R Square.
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi 2

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 8122 660 649 1.06329
a. Predictors: (Constant), Perilaku Konsumen, Religiusitas, Literasi Halal

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data Primer 2024, diolah

Pada pengujian koefisien determinasi didapat hasil keseluruhan variabel untuk nilai R Square sebesar
yaitu 0,660. Maka hal ini menjelaskan bahwa keputusan pembelian (Y) dipengaruhi oleh Religiusitas (X1),
Literasi halal (X»), dan Perilaku konsumen (X3) berjumlah 66% sedangkan selera, pendapatan, harga,
promosi atau faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini dapat menjelaskan dengan total
kontribusi sebesar 34%.

4.3. Uji Parsial (T)

Uji t dapat digunakan buat mendapatkan informasi pengaruh tiap-tiap antar variabel independent
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Kemungkinan adanya pengaruh secara parsial antara variabel
bebas yang terdiri Religiusitas (X1), Literasi halal (X2), dan Perilaku konsumen (X3) terhadap Keputusan
pembelian (Y) dapat diketahui dengan melakukan uji parsial (uji-t). Guna mengetahui nilai tiwper melihat
pada tabel distribusi t dengan a =5%: 2 =2,5% (uji 2 sisi) melalui taraf kebebasan (df) n-k-1 atau 100-3-1 =
96 (n ialah jumlah kasus serta k ialah jumlah variabel independen). Melalui uji pada 2 sisi (signifikansi =
0,025) hasil didapatkan bagi nilai twbel berjumlah 1.985 (dilihat dalam Tabel distribusi t). Berikut adalah
tabel hasil uji regresi yang menunjukkan nilai thitung

Tabel 3. Hasil Uji Regresi 3

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1.041 1.224 .850| .397
Religiusitas .236 .079 .236 2.982| .004
Literasi Halal 227 .055 .359 4.144 .000
Perilaku Konsumen 422 .094 .351 4.497| .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data Primer 2024, diolah

Berdasarkan tabel uji t diatas dapat diketahui variabel religiusitas (X1) dengan nilai thitung berdasarkan
hasil uji t adalah sebesar 2,982. Nilai twpel diperoleh dari tabel distribusi t dengan a =5%: 2 =2,5% (uji dua
sisi) melalui taraf kebebasan (df) n-k-1 atau 100-3-1 = 96 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah
variabel independen). Melalui uji dua sisi (signifikansi = 0,025), didapatkan nilai twbe sebesar 1,985 (dilihat
dalam tabel distribusi t). Berdasarkan kriteria di atas, nilai thiwung 2,982 lebih besar dari twubel 1,985 dengan
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nilai signifikansi (Sig.) 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Hal diterima dan Hol ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian (Y). selanjutnya, hasil uji t untuk variabel literasi halal (X2) menunjukkan bahwa nilai thitung
adalah 4,144 dengan nilai signifikansi 0,000. Sementara itu, nilai tipel yang diperoleh adalah 1,985 dengan
tingkat signifikansi 0,05. Karena nilai tniung lebih besar dari tuabel, yaitu 4,144 > 1,985, dan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, maka Hal diterima dan Hol ditolak. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan
dari literasi halal (X») terhadap keputusan pembelian (Y). dan hasil uji t untuk variabel perilaku konsumen
(X3) menunjukkan bahwa nilai thiwung adalah 4,497, yang lebih besar dari nilai twube sebesar 1,985, dengan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti Hal diterima dan Hol ditolak,
menunjukkan bahwa perilaku konsumen (X3) memiliki dampak signifikan terhadap keputusan pembelian
(Y). Dengan Kkata lain, perilaku konsumen (Xs) berpengaruh positif secara parsial terhadap keputusan
pembelian.

4.4. Uji Simultan (F)

Signifikansi ketiga variabel bebas, yaitu Religiusitas, Literasi halal, dan Perilaku konsumen terhadap
keputusan pembelian yang meruppakan variabel terikat dapat diketahui melalui pengujian hipotesis
secara simultan (Uji F). Berikut adalah tabel hasil uji regresi yang menunjukkan Fritung,

Tabel 4. Hasil Uji Regresi 4

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 210.373 3 70.124 62.024 .000P
Residual 108.537 96 1.131
Total 318.910 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Perilaku Konsumen, Religiusitas, Literasi Halal

Sumber: Data Primer 2024, diolah

Berdasarkan tabel output regresi diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk Religiusitas (X1),
Literasi Halal (X2) dan Perilaku Konsumen (X3) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah sebesar 0,000
dimana menurut kriteria uji bahwasannya bila nilai probabilitas <0,05 maknanya hipotesis yang diajukan
diterima. Maka bisa diambil kesimpulan bahwasannya variabel Religiusitas, Literasi halal dan Perilaku
Konsumen secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian. Hal ini
ditunjukkan dengan Fhitung 62,024 lebih besar daripada nilai dari Fape 3,09. Maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara simultan variabel Religiusitas, literasi halal dan perilaku konsumen
berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara nyata atau sigfikan. Jika Religiusitas, Literasi Halal dan
Perilaku konsumen secara bersama-sama meningkat, maka Keputusan pembelian makanan halal di Jawa
Tengah juga akan meningkat.

4.5. Pembahasan
Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Halal

Tingkat Religiusitas sesorang bagian dari faktor budaya yang berkaitan dengan agama dalam
subkultur tersebut dapat dikatakan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Terlihat dari ketaatan seseorang kepada Tuhannya bahwa jika keyakinan agamanya baik,
tercermin dari perilakunya dengan menjalankan segala sesuatu yang diperintahkan Tuhan dan menjauhi
segala yang dilarangnya (Risal et al., 2021). Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa
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terdapat pengaruh secara signifikan variabel Religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian
makanan halal di Jawa Tengah ditunjukkan dengan hasil nilai thiung berjumlah 2,982 > tipe 1.985 dengan
nilai signifikansi (Sig.) 0,004 < 0,05. Penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang telah dilakukan
Widyarma et al,, (2023) dan Maspupah (2019) menjelaskan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk halal. Artinya tingkat religiusitas yang semakin baik akan berdampak positif
terhadap keputusan pembeliannya. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa aspek religiusitas, rata-
rata skor menunjukkan nilai yang tinggi. Ini menandakan bahwa masyarakat tetap memperhatikan
prinsip-prinsip agama saat berbelanja. mereka mempertimbangkan berbagai hal sesuai dengan ajaran
Islam, mulai dari produk yang dibeli, bahan baku produk, hingga metode transaksi yang digunakan.

Pengaruh Literasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Halal

Literasi halal dapat mendorong individu untuk mengonsumsi produk dan jasa yang jelas
kehalalannya. Literasi halal sendiri merupakan kemampuan individu untuk membedakan makanan dan
minuman yang halal dan haram (Amrin et al.,, 2022). Literasi Halal berpengaruh terhadap keputusan
pembelian makanan di Jawa Tengah ditunjukkan dengan nilai thitung berjumlah 4,144 > tpe 1.985 dengan
nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05. Perilah tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Igbal &
Kusumawardhani (2023) dimana didalam studi sampelnya membuktikan bahwa literasi halal berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian makanan halal dan ditemukan hasil lain bahwa semakin
tingginya Literasi halal pada masyarakat maka akan meningkatkan keputusan pembelian makanan halal.
Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa pengetahuan produk halal berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian makanan halal secara online. Semakin tingginya pengetahuan produk halal
mahasiswa maka akan meningkatkan keputusan pembelian makanan halal secara online. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Khairunnisa et al., (2022) dan penelitian Setyawati, (2021) yang membuktikan bahwa
pengetahuan produk halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada sektor makanan.

Pengaruh Perilaku Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Halal

Perilaku konsumen merujuk pada tindakan individu yang terlibat langsung dalam wusaha
memperoleh dan menggunakan barang dan jasa ekonomis, termasuk proses pengambilan keputusan yang
melatarbelakangi dan mempengaruhi tindakan tersebut (Budiyanto & Indriyani, 2020). Perilaku
Konsumen berpengaruh terhadap keputusan pembelian makanan di Jawa Tengah ditunjukkan dengan
nilai thitung berjumlah 4,497 > tipe 1.985 dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05. Perihal tersebut selaras
dengan penelitian yang dilakukan Wahyuni & Zuhriyah (2020) bahwa Secara bersamaan faktor budaya,
pribadi, psikologi & sosial berpengaruh pada keputusan pembelian pudak di Toko Sari Kelapa. Dalam
penelitian tersebut disimpulkan bahwa faktor sosial memiliki pengaruh dominan pada keputusan
pembelian pudak di Toko Sari Kelapa.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul “Pengaruh
Religiusitas (X1), Literasi Halal (Xz), dan Perilaku Konsumen (X3) Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Makanan Halal Pada Masyarakat di Jawa Tengah” dapat disimpulakan bahwa Religiusitas berpengaruh
signifikan positif terhadap keputusan pembelian produk halal di Jawa Tengah. Artinya semakin tinggi
tingkat religiusitas seseorang, semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian produk makanan halal.
Selanjutnya pada indikator Literasi Halal berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan pembelian
produk makanan halal. Artinya Literasi Halal selalu menjadi faktor yang dipertimbangkan dalam
keputusan pembelian produk makanan halal. Dan yang terakhir Perilaku Konsumen berpengaruh
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signifikan positif terhadap keputusan pembelian produk halal. Artinya Perilaku Konsumen selalu menjadi
faktor yang dipertimbangkan dalam keputusan pembelian produk makanan halal.
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